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ABSTRAK 
 

Infeksi soil-transmitted helminths (STH) masih menjadi masalah kesehatan masyarakat, terutama pada komunitas 
petani yang memiliki risiko tinggi akibat paparan tanah, penggunaan alat pelindung diri yang belum optimal, serta 
sanitasi dan higiene yang kurang memadai. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan 
pengetahuan petani mengenai jenis, penularan, pencegahan, dan dampak infeksi STH melalui penyuluhan kesehatan 
di Kecamatan Metro Utara, Kota Metro, Provinsi Lampung. Kegiatan dilaksanakan pada 4 September 2025 dan diikuti 
oleh 36 petani. Edukasi diberikan melalui ceramah interaktif, diskusi, dan media edukasi. Efektivitas penyuluhan 
dievaluasi menggunakan pretest dan posttest. Hasil uji normalitas menunjukkan data tidak terdistribusi normal 
sehingga analisis dilakukan menggunakan Wilcoxon Signed-Rank Test. Median nilai meningkat dari 75 menjadi 80 
setelah penyuluhan, dengan perbedaan yang bermakna secara statistik (p=0,001). Sebanyak 14 peserta mengalami 
peningkatan nilai, 1 peserta mengalami penurunan, dan 21 peserta tidak mengalami perubahan. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan efektif meningkatkan pengetahuan petani mengenai infeksi STH. 
Kesimpulan dari kegiatan ini adalah adanya peningkatan rerata pengetahuan petani mengenai jenis, penularan, 
pencegahan, dan dampak infeksi STH melalui penyuluhan kesehatan di Kecamatan Metro Utara, Kota Metro, Provinsi 
Lampung. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia masih menghadapi beban ganda penyakit, yaitu tingginya penyakit infeksi yang 
belum sepenuhnya terkendali bersamaan dengan meningkatnya prevalensi penyakit tidak 
menular (PTM). Berbagai penyakit infeksi endemis, seperti cacingan, infeksi protozoa usus, 
diare, tifoid, serta penyakit tular vektor dan zoonosis (DBD, chikungunya, filariasis, malaria, 
rabies, dan leptospirosis), masih menjadi tantangan kesehatan masyarakat.1,2 Di Provinsi 
Lampung, beberapa penyakit infeksi seperti tuberkulosis, HIV/AIDS, DBD, malaria, filariasis, dan 
cacingan masih ditemukan. Meskipun cakupan perilaku hidup bersih dan sehat, seperti stop 
buang air besar sembarangan (BABS), cuci tangan pakai sabun, serta pengelolaan air minum dan 
makanan telah menunjukkan peningkatan, cakupan pengelolaan sampah, limbah cair rumah 
tangga, kualitas udara dalam rumah, dan akses rumah sehat masih relatif rendah. Kondisi 
tersebut berpotensi mendukung berlangsungnya penularan berbagai penyakit infeksi.3  

Salah satu penyakit infeksi yang masih menjadi masalah kesehatan masyarakat adalah 
infeksi parasit usus yang disebabkan oleh helmint maupun protozoa. Infeksi (STH) masih banyak 
dilaporkan di berbagai negara, termasuk Indonesia.4,5 eberapa penelitian menunjukkan bahwa 
prevalensi kecacingan di Indonesia, terutama yang disebabkan oleh Ascaris lumbricoides dan 
Trichuris trichiura, masih cukup tinggi. Di Provinsi Lampung, prevalensi helminthiasis pada 
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beberapa wilayah bahkan dilaporkan melebihi 40%, yaitu 56,71% di Kecamatan Jati Agung, 
Lampung Selatan,6 43,1% di Kecamatan Natar, Lampung Selatan,7 dan sekitar 40% pada 
komunitas petani di Bandar Lampung.8 

Penularan infeksi parasit usus dipengaruhi oleh interaksi antara faktor pejamu (host), 
agen penyebab (agent), dan lingkungan (environment).9 Sanitasi lingkungan yang buruk, 
keterbatasan akses air bersih, pencemaran sumber air oleh tinja, serta perilaku hidup bersih 
yang belum optimal merupakan faktor risiko utama terjadinya infeksi.10–12 Determinan sosial 
kesehatan, seperti rendahnya status sosial ekonomi, keterbatasan akses terhadap fasilitas 
sanitasi dan pelayanan kesehatan, serta kebiasaan mengonsumsi sayur atau buah yang tidak 
dicuci dengan baik, turut meningkatkan risiko penularan.10,13 

Petani merupakan salah satu kelompok masyarakat yang memiliki risiko tinggi mengalami 
infeksi parasit usus karena aktivitasnya yang berlangsung di lingkungan tanah dan kontak yang 
intensif dengan media yang berpotensi terkontaminasi telur atau larva cacing. Sebuah penelitian 
di Thailand melaporkan bahwa prevalensi infeksi parasit usus pada petani mencapai 19,4%, lebih 
tinggi dibandingkan kelompok non petani yang hanya sebesar 11,6%.14 Kecamatan Metro Utara 
sebagai salah satu sentra pertanian di Provinsi Lampung memiliki karakteristik yang serupa, 
sehingga petani di wilayah ini berpotensi terpapar infeksi STH akibat kontak dengan tanah, 
sanitasi yang belum optimal, penggunaan alat pelindung diri yang belum konsisten, serta 
kemungkinan paparan pupuk yang berasal dari kotoran manusia maupun hewan reservoir.  

Upaya pencegahan infeksi parasit usus tidak hanya bergantung pada perbaikan 
lingkungan, tetapi juga memerlukan perubahan perilaku masyarakat. Perubahan perilaku 
diawali dengan peningkatan pengetahuan yang akan membentuk sikap positif, kemudian 
mendorong penerapan perilaku hidup bersih dan sehat secara berkelanjutan.15–18 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan 
untuk meningkatkan pengetahuan petani di Kecamatan Metro Utara, Kota Metro, Provinsi 
Lampung mengenai jenis-jenis cacing STH, cara penularan, upaya pencegahan, serta dampaknya 
terhadap kesehatan melalui penyuluhan kesehatan. 

 

METODE 
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini menggunakan pendekatan edukatif melalui 

penyuluhan kesehatan yang bertujuan meningkatkan pengetahuan petani mengenai infeksi 
STH. Edukasi difokuskan pada pengenalan jenis-jenis cacing STH, cara penularan, upaya 
pencegahan, serta dampaknya terhadap kesehatan. Peningkatan pengetahuan diharapkan 
menjadi langkah awal dalam mendorong perubahan perilaku pencegahan infeksi sesuai konsep 
five levels of prevention, yang meliputi promosi kesehatan, perlindungan khusus, diagnosis dini 
dan pengobatan yang tepat, pembatasan kecacatan, serta rehabilitasi.19  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 4 September 2025 
di Kecamatan Metro Utara, Kota Metro, Provinsi Lampung dari pukul 09.00 sampai dengan pukul 
12.00. Lokasi penyuluhan dilakukan pada Kantor BPP Kecamatan Metro Utara, Kota Metro. 
Khalayak sasaran penyuluhan adalah seluruh anggota kelompok tani yang menjadi binaan mitra 
pengabdian beserta keluarganya. Peserta kegiatan yang hadir dan mengikuti kegiatan mulai dari 
pretest, Braintstormning dan rangkaian lainnya berjumlah 36 petani yang didampingi oleh 
penyuluh pertanian setempat. 

Metode penyampaian materi dilakukan melalui ceramah interaktif, diskusi, dan 
pembagian media edukasi sederhana. Sebelum penyampaian materi, peserta mengerjakan 
pretest untuk mengukur tingkat pengetahuan awal mengenai infeksi STH. Selanjutnya dilakukan 
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diskusi interaktif dan penyampaian materi menggunakan media presentasi. Pada akhir kegiatan, 
peserta mengerjakan posttest untuk mengevaluasi perubahan pengetahuan setelah mengikuti 
penyuluhan. 

Evaluasi efektivitas kegiatan dilakukan dengan membandingkan hasil pretest dan 
posttest. Uji normalitas data dilakukan menggunakan Shapiro–Wilk. Karena distribusi data tidak 
memenuhi asumsi normalitas, analisis perbedaan nilai pretest dan posttest dilakukan 
menggunakan Wilcoxon Signed-Rank Test dengan tingkat kemaknaan p < 0,05. Penyuluhan 
dinilai efektif apabila terdapat peningkatan skor pengetahuan yang bermakna secara statistik 
setelah intervensi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat diawali dengan koordinasi bersama penyuluh 

pertanian dan pengurus kelompok tani di Kecamatan Metro Utara, Kota Metro, Provinsi 
Lampung. Koordinasi dilakukan untuk menentukan waktu, lokasi, serta teknis pelaksanaan 
penyuluhan sehingga kegiatan dapat berlangsung sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik 
masyarakat sasaran. Selanjutnya dilakukan persiapan media edukasi, penyusunan instrumen 
pretest dan posttest, serta pembagian tugas kepada tim pelaksana. Kegiatan penyuluhan 
dilaksanakan pada 4 September 2025 dan diikuti oleh 36 petani yang merupakan anggota 
kelompok tani di Kecamatan Metro Utara. Selain dihadiri oleh petani, kegiatan juga didampingi 
oleh penyuluh pertanian setempat sebagai mitra dalam pelaksanaan pengabdian. Kegiatan 
diawali dengan perkenalan tim pengabdi, penyampaian tujuan kegiatan, serta penjelasan 
mengenai pentingnya pencegahan infeksi STH pada kelompok petani yang memiliki risiko tinggi 
akibat aktivitas sehari-hari yang banyak bersentuhan dengan tanah. 

Sebelum penyampaian materi, seluruh peserta diminta mengerjakan pretest untuk 
mengukur tingkat pengetahuan awal mengenai infeksi STH. Selain itu, dilakukan brainstorming 
sebagai upaya menggali pengetahuan dan pengalaman peserta mengenai penyakit cacingan. 
Hasil diskusi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta telah mengenal istilah cacingan dan 
mengetahui bahwa penyakit tersebut disebabkan oleh cacing yang hidup di dalam usus. Namun 
demikian, sebagian peserta masih memiliki pemahaman yang terbatas mengenai jenis-jenis 
cacing penyebab infeksi, mekanisme penularan, faktor risiko, dampak terhadap kesehatan, serta 
langkah-langkah pencegahannya. Temuan tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat 
kesenjangan pengetahuan yang perlu diperkuat melalui kegiatan edukasi. 

Materi penyuluhan kemudian disampaikan menggunakan metode ceramah interaktif 
yang dipadukan dengan diskusi dan tanya jawab. Materi meliputi jenis-jenis cacing STH yang 
sering menginfeksi manusia, cara penularan, faktor-faktor yang meningkatkan risiko infeksi pada 
petani, dampak infeksi terhadap kesehatan dan produktivitas kerja, serta upaya pencegahan 
melalui penerapan perilaku hidup bersih dan sehat, penggunaan alat pelindung diri selama 
bekerja, dan perbaikan sanitasi lingkungan. Penyampaian materi menggunakan bahasa yang 
sederhana dan disesuaikan dengan kondisi serta aktivitas sehari-hari petani sehingga mudah 
dipahami oleh peserta. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berlangsung dengan lancar, 
tanda ada kendala yang berarti. Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan antusiasme 
yang tinggi, terlihat dari aktifnya diskusi dan banyaknya pertanyaan yang diajukan terkait 
pengalaman mereka dalam bekerja di lahan pertanian. Dokumentasi pelaksanaan kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1: Dokumentasi Pengabdian Kepada Masyarakat. (a). Khalayak Sasaran 
Kegiatan;  (b). Dokumentasi Beserta Mitra dan Kepala Dinas Ketahanan Pangan Pertanian dan 

Perikanan Kota Metro; dan (c) Narasumber Memberikan Penyuluhan. 

 

Setelah seluruh materi selesai disampaikan, peserta kembali diminta mengerjakan posttest 
untuk mengevaluasi perubahan tingkat pengetahuan setelah mengikuti penyuluhan. Hasil analisis 
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta setelah intervensi. Berdasarkan uji 
normalitas Shapiro–Wilk, data pretest, posttest, dan selisih skor tidak terdistribusi normal 
(p<0,05), sehingga analisis dilakukan menggunakan Wilcoxon Signed-Rank Test. Hasil uji 
menunjukkan bahwa median nilai meningkat dari 75 sebelum penyuluhan menjadi 80 setelah 
penyuluhan, dengan perbedaan yang bermakna secara statistik (Z = -3,216; p = 0,001). Sebanyak 
14 peserta mengalami peningkatan nilai, 1 peserta mengalami penurunan nilai, sedangkan 21 
peserta memperoleh nilai yang sama pada pretest dan posttest (Gambar 2). 

Peningkatan hasil posttest menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan mampu 
meningkatkan pemahaman petani mengenai infeksi STH. Meskipun lebih dari separuh peserta 
tidak mengalami perubahan skor, kondisi tersebut kemungkinan disebabkan oleh tingginya 
tingkat pengetahuan awal (ceiling effect), sehingga ruang untuk peningkatan nilai menjadi 
terbatas. Hasil brainstorming sebelum penyuluhan juga menunjukkan bahwa sebagian besar 
peserta telah mengenal penyakit cacingan, tetapi masih memiliki pemahaman yang kurang 
mengenai mekanisme penularan, faktor risiko, upaya pencegahan, dan dampak infeksi terhadap 
kesehatan. Oleh karena itu, penyuluhan tetap memberikan tambahan informasi yang relevan dan 
memperkuat pemahaman peserta mengenai aspek-aspek tersebut. 

 

a 

b c 
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Gambar 2. Perubahan Nilai Pretest dan posttest khalayak sasaran pengabdian kepada masyarakat 

 

Peningkatan pengetahuan yang diperoleh peserta merupakan langkah awal yang sangat 
penting dalam pengendalian infeksi STH. Infeksi STH umumnya berlangsung tanpa gejala pada 
fase awal sehingga sering tidak disadari oleh penderitanya. Apabila tidak ditangani, infeksi dapat 
menyebabkan anemia, malnutrisi, gangguan pertumbuhan dan perkembangan pada anak, serta 
menurunkan kapasitas kerja dan produktivitas pada orang dewasa. Oleh karena itu, peningkatan 
pengetahuan mengenai siklus hidup cacing, mekanisme penularan melalui tanah yang 
terkontaminasi, pentingnya penggunaan alas kaki, kebiasaan mencuci tangan dengan sabun, 
serta menjaga sanitasi lingkungan merupakan komponen penting dalam upaya pencegahan 
infeksi. Temuan penelitian ini sejalan dengan berbagai studi yang menunjukkan bahwa edukasi 
kesehatan mampu meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai penyakit menular, 
termasuk infeksi STH. Di Indonesia, peningkatan pengetahuan dan perilaku dilaporkan sebagai 
prediktor penting dalam pencegahan infeksi STH.20,21 Penelitian di Malaysia dan Equatorial 
Guinea juga menunjukkan bahwa pengetahuan, sikap, dan perilaku memiliki hubungan yang 
bermakna dengan kejadian infeksi STH.22,23 

Efektivitas penyuluhan pada kegiatan ini juga dipengaruhi oleh metode pembelajaran 
yang digunakan. Penyampaian materi diawali dengan brainstorming untuk menggali 
pengetahuan awal peserta, kemudian dilanjutkan dengan ceramah interaktif, diskusi, dan sesi 
tanya jawab. Pendekatan ini mendorong keterlibatan aktif peserta sehingga proses 
pembelajaran berlangsung dua arah. Melalui diskusi, peserta tidak hanya menerima informasi, 
tetapi juga dapat mengaitkan materi dengan pengalaman mereka selama bekerja di lahan 
pertanian. Pendekatan partisipatif seperti ini telah banyak direkomendasikan dalam promosi 
kesehatan karena mampu meningkatkan pemahaman, memperkuat daya ingat terhadap pesan 
kesehatan, serta membangun kesadaran untuk menerapkan perilaku pencegahan. Meskipun 
demikian, beberapa penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan yang tinggi belum tentu 
secara otomatis diikuti oleh perilaku pencegahan yang optimal, sehingga pendekatan edukasi 
yang bersifat interaktif dan berbasis komunitas lebih efektif dibandingkan penyuluhan satu 
arah.24 
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Keberhasilan kegiatan ini juga didukung oleh keterlibatan penyuluh pertanian dan 
pengurus kelompok tani sebagai mitra lokal. Kehadiran tokoh masyarakat yang dipercaya oleh 
komunitas mempermudah proses penyampaian informasi sekaligus meningkatkan penerimaan 
peserta terhadap materi yang diberikan. Selain itu, keterlibatan mitra lokal membuka peluang 
agar pesan-pesan kesehatan dapat terus disampaikan setelah kegiatan pengabdian selesai. 
Pendekatan berbasis komunitas (community-based approach) telah banyak direkomendasikan 
dalam program pengendalian penyakit infeksi karena mampu meningkatkan partisipasi 
masyarakat dan keberlanjutan program. Studi di Filipina menunjukkan bahwa pelibatan 
pemimpin komunitas, kegiatan edukasi, dan penguatan kapasitas mitra lokal merupakan 
komponen penting dalam keberhasilan program pengendalian STH berbasis masyarakat.25,26 

Hasil kegiatan ini juga memperkuat pentingnya edukasi kesehatan pada komunitas petani 
sebagai kelompok berisiko tinggi. Aktivitas pertanian menyebabkan petani sering melakukan 
kontak langsung dengan tanah yang berpotensi terkontaminasi telur atau larva cacing. Risiko 
tersebut semakin meningkat apabila disertai penggunaan alat pelindung diri yang belum 
optimal, sanitasi lingkungan yang kurang memadai, kebiasaan buang air besar sembarangan, 
serta penggunaan pupuk organik yang berasal dari kotoran manusia atau hewan. Berbagai 
penelitian di Indonesia melaporkan bahwa infeksi Ascariasis, Trichuriasis, dan hookworm 
disease masih banyak ditemukan di daerah pedesaan dan pertanian. Salah satu studi bahkan 
melaporkan prevalensi infeksi STH sebesar 33,8% di 16 desa di Jawa Tengah.²¹ Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa edukasi kesehatan pada komunitas petani masih sangat relevan sebagai 
bagian dari strategi pencegahan infeksi STH.21 

Meskipun kegiatan ini berhasil meningkatkan pengetahuan peserta, peningkatan 
pengetahuan belum dapat diartikan sebagai perubahan perilaku maupun penurunan prevalensi 
infeksi STH dalam jangka pendek. Perubahan perilaku merupakan proses yang memerlukan 
waktu, penguatan secara berulang, serta dukungan lingkungan yang memadai. Penelitian 
sebelumnya menunjukkan bahwa tingginya tingkat pengetahuan tidak selalu diikuti oleh praktik 
pencegahan yang optimal.24 Oleh karena itu, kegiatan penyuluhan sebaiknya diintegrasikan 
dengan intervensi lain, seperti pendampingan penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 
(PHBS), penggunaan alas kaki saat bekerja, kebiasaan mencuci tangan menggunakan sabun, 
perbaikan sanitasi lingkungan, serta program pemberian obat cacing massal (mass drug 
administration). Kombinasi berbagai intervensi tersebut telah terbukti lebih efektif dalam 
menurunkan prevalensi infeksi STH dibandingkan edukasi kesehatan saja.20,27,28 

 

SIMPULAN 
Kesimpulan dari kegiatan ini adalah adanya peningkatan rerata pengetahuan petani 

mengenai jenis, penularan, pencegahan, dan dampak infeksi STH melalui penyuluhan kesehatan 
di Kecamatan Metro Utara, Kota Metro, Provinsi Lampung. 
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